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Abstrak
Latar Belakang: Dismenore menyebabkan 14% dari remaja putri sering tidak hadir di sekolah dan tidak
menjalani kegiatan sehari-hari. Susu sapi merupakan bahan makanan yang mengandung tinggi kalsium yang
dapat dijadikan sebagai salah satu terapi secara non farmakologi untuk menurunkan intensitas nyeri dismenore
primer. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas konsumsi susu sapi tinggi kalsium terhadap
penurunan nyeri dismenore primer pada siswi di SMAN 67 Jakarta Tahun 2018.
Metode: Desain penelitian ini adalah quasi eksperimental, pre dan post test with Control Group Design. Populasi
pada penelitian ini berjumlah 30 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan Total Sampling.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden yang dibagi ke dalam group eksperimen sebanyak
15 orang dan group kontrol sebanyak 15 orang.
Hasil: Hasil penelitian menggunakan Uji Paired T Test menunjukkan susu sapi tinggi kalsium efektiv
menurunkan tingkat nyeri dismenore primer pada kelompok eksperimen dengan didapatkan angka signifikan
sebesar 0.001 (P < 0,05) dan tidak ada penurunan tingkat nyeri dismenore pada kelompok kontrol dengan
didapatkan angka tidak signifikan sebesar 0,334 (P > 0,05).
Kesimpulan. Susu Sapi Tinggi Kalsium terbukti dapat menurunkan tingkat nyeri dismenore primer. Tenaga
kesehatan terutama bidan agar lebih mengoptimalkan penyampaian informasi tentang pemberian susu sapi
tinggi kalsium sebagai salah satu cara nonfarmakologis untuk mengatasi nyeri dismenore primer pada remaja

Kata Kunci : Dismenore Primer, Susu sapi tinggi kalsium, kalsium

LATAR BELAKANG sekunder terjadi karena terdapat kelainan pada alat
Salah satu tanda seorang perempuan reproduksi.
memasuki usia pubertas adalah terjadinya Menurut (Gagua, 2012) studi epidemiologi
menstruasi, menstruasi akan dialami perempuan pada populasi remaja berusia 12-17 tahun di
kecuali jika terjadi kehamilan. Menstruasi adalah Amerika Serikat melaporkan prevalensi
masa dikeluarkannya darah akibat peluruhan dismenorea 59,7%, mereka yang mengeluh nyeri,
endometrium yang terjadi secara rutin setiap 12% berat, 37% sedang, dan 49% ringan.
bulan. Menstruasi terjadi secara teratur setiap 28 Sementara di Indonesia angka kejadian (prevalensi)
hari ditambah 7 hari dengan pengeluaran ovum nyeri menstruasi berkisar 45 — 95% di kalangan
melalui proses ovulasi (Ayu & Bagus, 2010). wanita usia produktif. Di Amerika Serikat
Gangguan menstruasi yang sering terjadi adalah diperkirakan hampir 90% wanita mengalami
dismenore (Shopia, 2013). dismenore dan 10 — 15 % diantaranya mengalami
Dismenore dapat di klasifikasikan menjadi dismenore berat, yang menyebabkan
dua berdasarkan penyebabnya dibagi menjadi mereka tidak mampu melakukan kegiatan apapun
dismenore primer dan sekunder, dismenore primer dan ini akan menurunkan kualitas hidup pada
terjadi tanpa dijumpai kelainan pada alat individu masing-masing. Bahkan diperkirakan
reproduksi, semata-mata  berkaitan  proses para perempuan di Amerika kehilangan 1,7 juta
hormonal menstruasi, sedangkan dismenore hari kerja setiap bulan akibat dismenore. Di
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Indonesia angka kejadian dismenore primer
54,89%

penderita tipe sekunder. Dismenore menyebabkan

sebesar sedangkan sisanya adalah
14% dari pasien remaja sering tidak hadir di
sekolah dan tidak menjalani kegiatan sehari-hari
(Calis dalam Nasution, 2015).

Berbagai teknik telah banyak digunakan
untuk mengatasi nyeri saat menstruasi, termasuk
Non-  Steroidal  Anti

(NSAIDs),

kontrasepsi (pil kontrasepsi oral kombinasi dan

obat-obatan  jenis

Inflammatory Drugs penggunaan
DMPA), dan analgesik, yang menunjukan tingkat
kegagalan sebanyak 25% dalam pengelolaan nyeri.
Penggunaan obat dalam jangka panjang dapat
menimbulkan beberapa efek samping, seperti
mual, dispepsia, ulkus, peptik dan diare. Kesulitan
dalam pengelolaan dismenore dapat menyebabkan
Studi

menunjukkan berbagai macam kandungan nutrisi

peningkatan  resiko  nyeri. terbaru
menjadi salah satu fokus dalam sejumlah penelitian
yang memberikan efek menguntungkan pada
wanita yang mengalami dismenore primer salah
satunya yaitu kalsium (Preddy, 2013).
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan (Febriani Devi, dkk, 2017) pada siswi
kelas X jurusan keperawatan di SMKN 2 Malang
tahun ajaran 2016/ 2017, dari 32 siswi terdapat 23
siswi yang mengalami dismenore primer. Dari 23
siswi yang mengalaminya, hanya 5 siswi yang
memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan, 7 siswi
hanya beristirahat atau tidur selama merasakan
nyeri, 5 siswi mengonsumsi obat pereda rasa nyeri
dan jamu, 1 siswi menggunakan kompres air
hangat pada perut bagian bawah dan 5 siswi
lainnya hanya membiarkan rasa nyeri tersebut
sampai hilang dengan sendirinya. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan penurunan

nyeri setelah diberikan dismenore primer setelah

diberikan susu sapi pada siswi jurusan
keperawatan di SMKN 2 Malang.
Tujuan umum penelitian ini untuk

mengetahui efektivitas konsumsi susu sapi tinggi

kalsium terhadap penurunan nyeri disminore
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primer pada siswi kelas XI di SMAN 67 Jakarta
Tahun 2018.
Tujuan untuk

khusus penelitian ini

mengetahui  distribusi  frekuensi Mengetahui
distribusi frekuensi usia dan usia menarche siswi
kelas XI SMAN 67 Jakarta dengan keluhan nyeri
dismenore primer, Mengetahui rata-rata skor nyeri
dismenore Primer sebelum dan sesudah di berikan
tinggi
eksperimen dan kelompok kontrol di SMAN 67

Jakarta Tahun 2018, Mengetahui perbedaan rata-

susu  sapi kalsium pada kelompok

rata skor nyeri dismenore primer antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol di SMAN 67
Jakarta Tahun 2018

METODE

Desain penelitian ini adalah quasi
cksperimental, pre dan post test with Control
Group Design. Cara untuk mengetahuinya yaitu
membandingkan satu atau lebih kelompok
eksperimen yang diberi treatment dengan satu
kelompok pembanding yang tidak diberi treatment.
Kelompok eksperimen adalah seluruh siswi SMAN
67 Jakarta yang sedang haid dan mengalami
dismenore primer dan diberikan susu sapi tinggi
kalsium, tidak
diberikan

penelitian ini adalah Siswi Kelas XI di SMAN 67

sedangkan kelompok kontrol
intervensi apapun. Populasi dalam
Jakarta yang sedang menstruasi dengan nyeri
dismenore primer periode Desember 2018 -
Januari 2019 sebanyak 30 orang. Instrumen
penelitian dalam penelitian ini adalah kuesioner
observasi nyeri dismenore primer dengan Wong-

Baker Faces Pain Rating Scale.

HASIL

Karakteristik Usia Responden
Variabel Kelompok Kelompok Kontrol

Eksperimen
N M SD N M SD

Usia 15 | 16.33 | 0.488 | 15 | 1640 | 0.507
Usia 15 | 11.67 | 0.816 | 15 | 11.47 | 0.743
Menarche
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diatas bahwa usia
group

mempunyai Mean 16.33 dan Std. Deviasi 0.488.

tabel

penelitian

Berdasarkan
responden eksperimen
Sedangkan untuk kelompok kontrol mempunyai
Mean 16.40 dan Std. Deviasi 0.507 . Didapatkan
bahwa rata-rata usia responden yaitu 16 tahun.
tabel

penelitian

diatas bahwa usia
group

mempunyai Mean 11.67 dan Std. Deviasi 0.816.

Berdasarkan
responden eksperimen
Sedangkan untuk kelompok konirol mempunyai
Mean 11.47 dan Std. Deviasi 0.743. Berdasarkan
table 4.2 didapatkan

menarche responden terjadi pada usia <12 tahun.

bahwa rata-rata usia

Uji Paired T-Test

Variabel

Pre-Test Post-Test t P
M SD M SD
33 | 1.447 | 1.33 | 1.447

Nyeri 5.3 11.832 | 0.001
Dismenore
Primer
Kelompok
Eksperimen
Nyeri 293

Dismenore

1.003 | 2.07 | 1.280 | -1.000 | 0.334

Primer

Kelompok

Kontrol

Berdasarkan table diatas didapatkan rata-
rata hasil skor nyeri pada kelompok eksperimen
sebelum diberikan intervensi 5.33 dan pada
2.93

hasil

kelompok  kontrol sebelum  diberikan

intervensi. Rata-rata skor nyeri pada
kelompok eksperimen sesudah diberikan intervensi
1.33 dan rata-rata hasil skor nyeri pada kelompok
kontrol sesudah diberikan intervensi 3.07. Pada
kelompok eksperimen didapatkan nilai p 0,001 dan

untuk kelompok kontrol didapatkan nilai p 0.334.

Uji Independen T-Test

Nyeri Pre-Test Post-Test t r
Dismenore M SD M SD
Pre Test 5.33 1.447 293 1.014 5.227 0.136
Post Test 1.33 | 1407 | 3.07 | 1.799 | - 0.001
3.474

Berdasarkan tabel diatas didapatkan rata-
rata hasil skor nyeri pada kelompok eksperimen

sebelum diberikan intervensi 5.33 dan pada
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2.93

hasil

diberikan
pada

kelompok  kontrol sebelum

intervensi. Rata-rata skor nyeri
kelompok eksperimen sesudah diberikan intervensi
1.33 dan rata-rata hasil skor nyeri pada kelompok
kontrol sesudah diberikan intervensi 3.07. Pada
pre-test didapatkan nilai t yaitu 5.227 dan nilai p
0.136, pada post test didapatkan nilai t sebesar -

3.474 dan nilai p 0.001.

PEMBAHASAN
Karakteristik Usia Responden

Jumlah Siswi yang haid dan mengalami
dismenore di SMAN 67 Jakarta pada bulan
Desember 2018 sampai dengan Januari 2019
sebanyak 30 orang. Berdasarkan hasil analisis
didapatkan karakteristik usia responden yang
mengalami dismenore primer rata-rata berusia
16.33 tahun pada kelompok eksperimen dan 16.40
tahun pada kelompok kontrol.

Menurut Depkes (2013) menyatakan usia
adalah alat ukur yang di gunakan untuk mengukur
waktu hidup ataupun mati seseorang. Usia wanita
sangat dismenore
(Wiknjosastro, 2005). Pada usia 15-16 tahun

dismenore primer umum terjadi hal ini disebabkan

mempengaruhi terjadinya

karena dimulainya dismenore primer 2 — 3 tahun
setelah menarche, ketika sebagian besar remaja
putri sudah mencapai siklus ovulasi mereka (Harel,
2006). Puncak dismenore primer terjadi pada
remaja akhir yaitu pada usia 20 tahun, dan
prevalensi ini akan menurun seiring bertambahnya
usia (Kural, dkk 2015).

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh
novia dan puspitasari 2008 menyatakan bahwa
usia wanita muda akan beresiko terjadinya
dismenore. Hal ini karena alat reproduksi yang
belum belum berfungsi

sempurna dapat

sebagaimana mestinya sehingga pada saat
menstruasi akan menyebabkan nyeri haid. (Lestari,

2013).

Karakteristik Usia Menarche Responden

Berdasarkan hasil analisis didapatkan
bahwa rata-rata usia menarche responden terjadi

pada usia <12 tahun, yaitu usia 11.47 tahun pada
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kelompok kontrol dan usia 11.67 tahun pada
kelompok eksperimen.

Menurut Journals Women Health tahun
2016, menarche merupakan indeks pematangan
fisik dari organ reproduksi seorang wanita.
Penelitian menunjukkan bahwa usia dini saat
menarche yaitu usia <13 tahun merupakan faktor
resiko penting dari dismenore primer. Hal ini
didasari karena remaja putri yang mengalami
menarche lebih awal akan memiliki keterpaparan
yang lebih lama terhadap prostaglandin yang
dihasilkan oleh endometrium saat menstruasi
(Uysal, Murat et al 2016).

Rata-rata skor nyeri dismenore primer pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Hasil uji
statistik dengan uji Paired T-Test menunjukan
bahwa ada perbandingan yang bermakna antara
skor nyeri dismenore primer dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan
sesudah diberikan susu sapi tinggi kalsium.

Hal tersebut dapat diketahui dari uji Paired
yang telah dilakukan dengan program SPSS versi
24 dengan hasil t hitung kelompok eksperimen
11.832 dan p 0.001 dimana nilai tersebut ( p < 0,05
) maka ada perbedaan yang bermakna antara skor
nyeri sebelum dan sesudah diberikan susu sapi
tinggi kalsium.

Sedangkan untuk kelompok kontrol hasil t
hitung sebesar -1.000 dan p 0.334, dimana dengan
nilai tersebut ( p 2 0,05 ) maka tidak ada perbedaan
yang bermakna antara skor nyeri sebelum dan
sesudah. Skor nyeri dismenore primer sebelum dan
sesudah pada kelompok eksperimen menunjukan
perbedaan yaitu skor lebih rendah setelah
diberikan susu sapi tinggi kalsium. Hasil uji
dinyatakan signifikan, berdasarkan analisis data
diketahui ada perbedaan bermakna antara skor
nyeri sebelum dan sesudah diberikan susu sapi
tinggi kalsium. Rata-rata skor nyeri antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

Uji  hipotesis  berdasarkan hasil uji
perbedaan Independent T Test yang di uji
menggunakan SPSS Versi 24, diketahui taraf
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signifikansi untuk kelompok eksperimen yaitu p =
0.001 hasil tersebut menunjukan bahwa p < 0,05
yang berarti terdapat perbedaan skor nyeri
dismenore primer sebelum dan sesudah diberikan
susu sapi tinggi kalsium. Sedangkan untuk
kelompok kontrol menunjukan bahwa p = 0.136
hasil tersebut menunjukan p > 0,05 yang berarti
tidak terdapat perbedaan skor nyeri dismenore
primer sebelum dan sesudah diberikan susu
sapi tinggi kalsium.

Dari hasil uji independent t test diketahui
ada perbedaan rata- rata skor nyeri dismenore
primer sesudah diberikan susu sapi tinggi kalsium
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, sedangkan tidak ada perbedaan pada rata-
rata skor nyeri dismenore primer sebelum
diberikan diberikan susu sapi tinggi kalsium antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

KESIMPULAN

Diketahui distribusi frekuensi responden,
usia responden rata-rata 16.33 tahun dengan usia
menarche rata-rata 11.67 tahun pada kelompok
eksperimen dan usia responden rata-rata 16.40
tahun dengan usia menarche rata-rata 11.47
tahun pada kelompok kontrol.

Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
rata-rata skor nyeri dismenore primer sebelum dan
sesudah diberikan susu sapi tinggi kalsium pada
kelompok eksperimen dengan nilai (Pvalue=0.001)
dan tidak ada perbedaan rata-rata skor nyeri
dismenore primer pada kelompok kontrol dengan
nilai (Pvalue-0.334).

Susu tinggi kalsium efektiv menurunkan
nyeri dismenore primer pada siswi di SMAN 67
Jakarta Tahun 2018.
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